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The focus of this research is the meaning of the word fair from the perspective of 
interpretation and religious scholars in order to be able to contribute comprehensively 
to the legal istinbath related to polygamy and Muslim society. The research conducted 
was library research. This research prioritized data sources from interpretation books 
and school books as primary data and books related to problems according to the 
research theme as secondary data. The nature of this research is descriptive 
comparative as an attempt by the researcher to compare various perspectives from the 
interpretations and religious scholars regarding the meaning of fairness in polygamy. 
The approach used is the maqasid al-shariah approach so that the results obtained are 
relevant to current conditions. The conclusion obtained is that the commentators are 
divided into two groups in interpreting the word fair in polygamy, namely; (1) Fair 
has material and immaterial meanings and what can be done is just materially and 
does not cancel the legal permissibility of polygamy and (2) Fair is understood 
absolutely so that it requires fairness in material and immaterial matters as understood 
by Muhammad Abduh thus making polygamy illegal if not able to implement. As for 
the scholars of all schools of thought, it is agreed that polygamy is permissible, 
because they understand the word fair with the meaning of justice in material matters, 
such as dividing the night's time, living expenses and so on 
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Fokus penelitian ini adalah makna kata adil prespektif tafsir dan ulama mazhab agar 
dapat memberikan subangsih dalam istinbath hukum terkait poligami serta 
masyarakat muslim secara komprehenshif. Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian kepustakaan (library research), penelitiaan ini mengutamakaan sumber 
data dari kitab tafsir dan kitab mazhab sebagai data primer dan buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah sesuai tema penelitian sebagai data skunder. Sifat 
penelitian ini adalah deskriptif komparatif  sebagai  suatu usaha dari peneliti dengan 
membandingkan berbagai prespektif dari tafsir dan ulama mazhab terkait makna adil 
dalam poligami. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan maqasid al-syariah 
agar hasil yang didapatkan relevan dengan kondisi sekarang ini. Kesimpulan yang 
didapatkan adalah ulama tafsir terbagi dua kelompok dalam memaknai kata adil dalam 
masalah poligami, yaitu ; (1) Adil memiliki makna material dan immaterial dan yang 
bisa dilakukan adalah adil dalam material saja dan tidak membatalkan kebolehan 
hukum poligami dan (2) Adil yang dipahami secara mutlak sehingga mengharuskan 
adil dalam hal material dan immaterial sebagaimana yang dipahami Muhammad 
Abduh sehingga menjadikan haramnya poligami jika tidak mampu dilaksanakan. 
Adapun ulama mazhab semua sepakat bahwa poligami suatu yang mubah, karena 
memahami kata adil dengan makna keadilan dalam hal material saja seperti membagi 
waktu bermalam, nafkah dan lain-lain 
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PENDAHULUAN 
Tema poligami merupakan tema yang masih 

banyak dibahas dan diperdebatkan oleh ulama fikih 
dan tafsir, serta dalam berbagai forum diskusi baik 
ilmiah maupun perbincangan sehari-hari hingga kini. 
Hal ini menujukan peluang pembahasan dan 
berbagai kesimpulan akan terus mengalami 
perkembangan. Berbagai kontroversi bermunculan 
terkait poligami yang hingga kini belum mencapai 
titik temu, bahkan sebagian besar ulama cenderung 
berbeda pendapat dimana sebagian ulama terdahulu 
(salaf) memperkuat praktik poligami meskipun 
kalangan ulama kotemporer cenderung tidak 
sependapat dengan praktik poligami sebagai hak 
dominan yang dimiliki seorang laki-laki (male-
centris), sebab pada prinsipnya Islam lebih memilih 
monogami yaitu satu istri (Ichsan.M, 2018). 

Kalangan barat menganggap bahwa salah satu 
diskriminatif terhadap perempuan adalah poligami 
yang membuat perempuan seolah-olah tidak 
memiliki pilihan dan harus menerima takdir. Selain 
itu ada kalangan lain yang menganggap bahwa 
poligami sebagai cara yang memiliki pegangan 
secara normatif yaitu mampu menyelesaikan 
pengurangan masalah perzinahan dan 
perselingkuhan yang banyak terjadi dewasa ini 
(Zulkarnain, M.F, 2020) 

Kontroversial tentang poligami yang tidak 
kalah menariknya adalah pembahasan terkait konsep 
adil dalam poligami yang memunculkan berbagai 
macam perdebatan. Sebab untuk menujuk keluarga 
yang sakinah mawaddah warrahmah salah satunya 
tercukupinya unsur keadilan terkhusus lagi dalam 
rumah tangga poligami.  

Keadilan tidak hanya pada keadilan dalam sisi 
lahir yang memenuhi kebutuhan hidup finansial 
dalam kebutuhan sehari hari saja namun juga ada 
yang harus dipenuhi secara adil yaitu kebutuhan 
rohani atau batin seperti keadilan dalam pembagian 
waktu suami kepada masing-masing istri tanpa harus 
membedakan satu dengan lainya dari semua istri 
yang dimiliki (Lestari, I., & Halim, A., 2020) 

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamiin 
mencantumkan unsur keadilan sebagai syarat 
poligami sebagaimana yang terdapat pada surat an-
Nisa’ ayat 3 dan 129. Sehingga poligami menjadi 
sesuatu perbuatan yang bebas tanpa syarat, karena 
tujuan dari sebuah rumah tangga adalah sakinah 
mawadda warrahmah, sebuah keluarga yang 
melahirkan ketenangan dan kebahagian lahir dan 

batin bagi sebuah keuarga yang diikat dengan 
pernikahan. Memperhatikan latar belakang di atas 
peneliti akan memfokuskan pada penelitian ini pada 
makna kata adil prespektif Tafsir dan ulama empat 
mazhab sehingga dapat memberikan subangsih 
dalam memperdalam khazanah keilmuan khususnya 
istinbath hukum terkait poligami serta masyarakat 
muslim kuhsusnya dan masyarakat secara umum 
dapat memahami konsep keadilan dalam poligami 
secara komprehenshif.   

 

METODE 
Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dimana 
penelitiaan ini mengutamakaan sumber data dari 
kitab tafsir diantaranya tafsir Fi Zilalal Al-Qur’an, 
al-Misbah, al-Maraghi, Ibnu Katsir, dan kitab 
mazhab al-Umm, Al- Muwatta dan lainnya sebagai 
data primer atau buku-buku yang berhubungan 
dengan masalah sesuai tema penelitian yaitu, makna 
adil dalam poligami pespektif tafsir dan ulama 
mazhab.  

Adapun sifat pada penelitian ini adalah 
deskriptif komparatif  yang merupakan suatu usaha 
dari peneliti dengan membandingkan berbagai 
prespektif dari tafsir dan ulama mazhab terkait 
makna adil dalam poligami agar dapat memberikan 
penjelasan secara utuh terkait makna adil dalam 
poligami. Langkah selanjutnya peneliti menganalisa 
berbagai prespektif tersebut dengan metode istinbath 
hukum dan sisi kehujjahan dalil yang digunakan agar 
supaya didapatkan kesimpulan yang lebih kuat 
(rajih). 

Pendekatan yang digunakan oleh penliti adalah 
pendekatan maqasid al-syariah agar hasil yang 
didapatkan relevan dengan kondisi sekarang ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Poligami 

Pengertian poligami dapat dilihat dari berbagai 
literatur seperti dalam bahasa Yunani poligami 
berasal dari kata “poly” atau “polus” yang memiliki 
arti banyak dan dari kata “gamain” atau “gamos” 
yang berati kawin atau pernikahan.sehingga dri 
bahasa Yunani ini poligami dapat diartikan sebagai 
perkawinan yang banyak (Sadily,A., 1994) Islam 
memiliki nama tersendiri bagi laki-laki yang 
memiliki istri lebih dari satu yaitu  ta’adudu al-
zaujat (Mahjuddin, 1990)  



4277 
 

Jika dilihat dari sisi sosio-antropologi akan 
didapti bahwa tidak ada bedanya antara definisi 
poligami baik untuk pria yang menikahi banyak 
wanita (poliginy) atau wanita yang memiliki suami 
yang banyak (poliyandri) sehingga tampak disini 
seolah poligami tidak hanya milik pria saja. Namun 
perlu dipahami bahwa pengertian dari sisi ini tidak 
familiar di masyarakat (Mustofa, M.A, 2017) 

Orang Indonesia memiliki sebutan tersendiri 
bagi laki-laki yang berpoligami dengan sebutan 
permaduan atau bermadu sedangkan istri dengan 
sebutan dimadu (Suprapto, B., 1990) 

 
Sejarah Poligami 

Perbuatan poligami jika dilihat dari sisi sejarah 
bukan hanya dilakukan oleh umat Islam semata, jauh 
sebelum agama Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW poligami sudah terjadi. Salah satu 
contoh dalam kisah para Nabi yang diakui oleh 
semua penganut agama samawi adalah kisah Nabi 
Ibrahim alaihissalam yang menikahi Siti Sarah 
sebagai istri pertama dan Siti Hajar sebagai istri 
kedua.  Poligami juga sudah dikenal selama berabad 
abad sebelum datang Islam pada masyarakat Persia, 
Yunani, Jazirah Arab dan Mesir kuno, prilaku 
poligami tidak memiliki batasan dalam jumlah istri 
yang dinikahi oleh seorang laki-laki (Setiyanto, 
D.A., 2017).  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Najmân 
Yâsîn, dalam bukunya  al-Islâm Wa al-Jins Fî al-
Qarn al-Awwal al-Hijri  bahwa perkawinan dengan 
cara poligami bagi laki-laki dan poliandri bagi 
perempuan telah dilakukan pada zaman pra Islam. 
Ada tujuh model perkawianan dari poligami dan 
poliandri yang terjadi yaitu: pertama, perkawinan 
yang dilakukan hanya dalam waktu satu hari saja.  

Kedua, perinkahan istibda’ dimana sang suami 
memerintahkan istrinya untuk tidur denga laki-laki 
lain dan sang suami tidak mengauli istrinya hingga 
sang istri hamil oleh laki-laki tersebut.  

Ketiga, dimana disebut perilaku poliandri tipe 
satu wanta dengan memiliki banyak suamai, namun 
pada poliandri ini ketika sang wanita hamil maka 
wanita berhak memilih siapa yang menjadi suami 
dan ayah bagi wanita dan anaknya tersebut meskipun 
yang dipilih belum tentu laki-laki yang menyebaban 
wanita tersebut hamil.  

Keempat, pernikahan poliandri yang memiliki 
cara berbeda dengan yang pertama yaitu dimana 
semua laki-laki boleh mengauli wanita tersebut 

sebanyak-banykanya namun dalam pemilihan siapa 
yang akan menjadi suami sah dan ayah bagi anaknya 
adalah dengan cara sayang bayi atau anak tersebut di 
letakan ditengah – tengah para laki-laki yang pernah 
mengauli sang wanita dan bayi tersebut merangkak 
menuju siapa yang dia inginkan maka secara 
otomatis laki-laki tersebut menjadi sumaibagi wanita 
dan ayah bagi bayi tersebut.  

Kelima, pernikahan dengan sebab warisan 
dimana seorang anak mewarisi istri dari ayahnya 
yang sudah wafat. Keenam, Pernikahan karena 
kondisi kemiskinan (paceklik) istri diperintah oleh 
suaminya agar menikah dengan laki-laki yang kaya 
sehingga dapat menopang kehidupan keluarga dan 
yang atau yang ketujuh adalah pernikahan dimana 
sang istri dan suami bisa tukar menukar pasangan 
atau disebut juga pernikahan tukar guling (Yâsîn, N., 
1994) 

Ketika Islam hadir di Jazirah Arab masalah 
poligami tetap diberikan ruang sebagaimana  
tercantum pada firman Allah SWT dalam al-Qur’an 
pada surat an-Nisa ayat 3, 20 dan 129. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab, bahwa 
ayat ini tidak menganjurkan dan tidak 
mengharamkan poligami namun hanya menunjukan 
kebolehan poligami, karena poligami sudah menjadi 
kebiasaan yang sudah berlaku lama. Tetapi perlu 
dipahami bahwa poligami bukan dipandang sebagai 
pelampiasan hawa nafsu, hal ini dapat dilihat contoh 
langsung dari Nabi Muhammadi SAW dari sisi 
wanita yang beliau nikahi hanya satu yang berstatus 
perawan yaitu Siti Aisyah ra.  Sehingga  dapat 
dipahami bahwa Islam tidak melarang dan tidak juga 
menganjurkan namun membolehkan dengan batasan 
jumlah maksimal empat orang istri dan 
memperhatikan pentingan keadilan dalam poligami 
sebagaimana yang tercantum dalam surat an-Nisa’ 
ayat 3, 20 dan 129 (Nasution. R.H, 2019) dengan 
demikian dapat membuktikan bahwa Islam dalam 
hal ini bukan satu-satunya  agama atau aliran 
kepercayaan yang membolehkan poligami. 

 
Poligami Dalam Al-Qur’an 
Ayat yang membicarakan poligami dapat ditemukan 
pada surat an-Nisa’ ayat 3, 20 dan 129: 
 
Surat an-Nisa ayat 3 

ْ أَلَّا تمقْسِ  نْ خِفْتُم
ِ
ثَ وَإ لن ِسَاءِٓ مَثنََْٰ وَثملَ َٰ

 
نَ أ وإ۟ مَا طَابَ لكَُم م ِ نكِحم

 
مَىٰ فٱَ ليَْتَ َٰ

 
وإ۟ فِِ أ طم

لَِ  ْ ۚ ذََٰ نمكُم حِدَةً أَوْ مَا مَلكََتْ أَيمَْ َٰ ْ أَلَّا تعَْدِلموإ۟ فوَََٰ نْ خِفْتُم
ِ
عَ ۖ فاَ بَ َٰ ولموإ۟ وَرم ٓ أَلَّا تعَم   أَدْنَٰ
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. 
 
Surat an-Nisa’ ayat 20 
وإ مِنهْم شَيْئاً ۚ  ذم نا قِنطَْارًإ فلَََ تٱَخْم حْدَإهم

ِ
ْ إ م إسْتِبْدَإلَ زَوْجٍ مَكََنَ زَوْجٍ وَأتٓيَْتُم نْ أَرَدْتُم

ِ
وَإ

بِيناً  ثمًْا مم
ِ
ْتَانًً وَإ ونهَم بُم ذم  أَتٱَخْم

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti 
isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. 
Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan 
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) 
dosa yang nyata? 
 
Surat an_Nisa’ ayat 129 

ا  ْ ۖ فلَََ تمَِيلموإ كُم وإ أَنْ تعَْدِلموإ بيََْْ إلن ِسَاءِ وَلوَْ حَرَصْتُم تطَِيعم وهَا  وَلنَْ تسَ ْ إلمَْيْلِ فتَذََرم

َ كََنَ  نا إللَّا
ِ
وإ وَتتَاقموإ فاَ نْ تمصْلِحم

ِ
اقةَِ ۚ وَإ عَل غفَمورًإ رَحِيماً كََلمْم  

Artinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
 
Asbabu An-Nuzul Surat An-Nisa’ Ayat 3  

Rashid Rida menjelaskan dengan mengutip 
hadis dari Bukhari, Muslim, Baihaqi dan Nasa’i  
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan anak yatim 
yang dalam perwalian dimana hartanya bercampur 
dengan walinya tersebut. Karena walinya tertarik 
dengan kecantikan anak yatim dan hartanya dan 
tidak mau memberikan mahar sebagaimana mestinya 
secara adil yang berlaku pada keumuman mahar 
yang diberikan kepada kaum wanita pada saat itu, 
maka dia dilarang menikahi anak yatim tesebut 
kecuali bisa berlaku adil kepada anak yatim tersebut.  

Pada riwayat ‘Aisyah dijelaskan bahwa ayat ini 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang sudah tidak 
mampu memberikan nafkah kepada para istrinya 
yang banyak, kemudian dia melihat harta milik anak 
yatim yang dalam perwaliannya dan  hendak 
menikahainyaagar supaya dapat menguasi hartanya 
serta mampu memenuhi kebutuhanya dalam 
menafkahi istri-istrinya (Ridha. R, tt) 

 
Syarat Poligami 

Berbicara poligami tentunya akan 
memunculkan pertanyaan apakah ada syarat untuk 
berpoligami. Menurut Mustafa Diibul Bigha yang 
dikuti oleh Haris Hidayatullah ada empat syarat yang 
harus dipenuhi oleh orang yang hendak 
berpoligamai, yaitu:  memeberikan giliran waktu 
berkumpul atau bermalam kepada masing-masing 
istri, mengundi jika hendak beergian sehingga tidak 
terlihat tebang pilih, jika menikah lagi maka 
memberikan waktu bermalam sebanyak 7 malam 
jika istrinya perawan dan 3 malam jika istrinya janda 
dan terakhir adalah apabila istrinya membangkang 
maka diberi hukuman pisah ranjang. (Hidayatullah, 
H., 2015) 

Berbeda dengan Mustafa  Diibul Bigha, 
Mustafa al-Siba’I hanya memberikan dua syarat 
bagiorang yang berpoligami yaitu; mampu 
memberikan keadilan kepada semua istri sebgaimana 
perintah al-Qur’an dan memiliki kemampuan untuk 
memberikan nafkah kepad para istri dan anak-
anaknya (Al-Siba’I, M., 2002) Sedangkan imam Abu 
Hanifah dan Syafi’I tidak memberikan syarat terkait 
poligami karena keduanya memandang bahwa 
poligami adalah suatu perbuatan yang mubah secara 
mutlak tetapi harus menjadi perhatian dalam 
pembagian giliran dan nafkah (Sukri, S.S., 2002). 

Indonesia sebagai negara yang memiliki warga 
negara mayoritas muslim juga memiliki aturan bagi 
orang yang hendak berpoligami. Persyaratan tersebut 
tercantum pada Undang-undang Nomor 1 pasal 5 
tahun1974 yaitu: (a)adanya persetujuan dari 
istri/istri-istri, (b)adanya kepastian bahwa suami 
mampu menjamin keperluan hidup istri-istri dan 
anak-anak mereka, (c)adanya jaminan bahwa suami 
akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anak 
mereka (Ali, Z., 2006) Dijelaskan juga pada PP RI 
tahun 1975 No 9 pasal 40 bahwa bagi yang ingin 
melakukan poligami harus melengkapi 
permohonannya dengan surat-surat sebagai berikut;  
(a) surat keterangan hasil atau pendapatan yang 
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diperoleh serta ditanda tangani oeleh bendahara 
tempat bekerja, (b) surat keterangan pajak 
penghasilan atau (c) surat lain yang dapat diterima 
oleh pihak pengadilan. Jika melihat syarat 
poligamidi atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
syarat poligami tidak terlepas dari apa yang disebut 
dengan keadilan. 

 
Konsep Adil Dalam Al-Qur’an 

Kata adil dalam bahsa arab disebut dengan 
lafadz al-‘adlu, menurut Noordjannah Djohantinni 
yang dikutip oleh Rusli Halil Nasution  dijelaskan 
bahwa dalam bahasa arab al-adlu bermakna 
keseimbangan yang abstrak tidak rinci karena 
adanya persamaan manusia, sedangkan jika dilihat 
dari kata al-‘idlu adalah keseimbangan yang jelas 
dan rinci contohnya seperti pikulan berat bagian 
depan dan belakang seimbang. Menurut al-
Baidhawi, al-Ragib, dan rasyid Ridha lafadz al-‘adlu 
memiliki makna berada dipertengahan dan 
mempersamakan atau dalam bahasa arab disebut 
dengan al-inshaf wa al-sawiyyat (Nasution.R.H, 
2019). Dalam kamus al-Munawwir kata al-‘adlu 
memiliki makna al-Istiqamah (menjadi lurus), jujur, 
adil, seimbang, sama, sesuai, sederhana dan moderat 
(Munawwir, 1997). Menurut Sayyid Quthb 
persamaan itu terjadi karena sifat yang dimilki 
manusia yang sama yaitu kemanusiaan itu sendiri 
(Quthb. S, 1967) Jika melihat  kitab al-Mujam al-
Mufahras Li Alfaz al—Qur’an didapati bahwa kata 
adil berulang sebanyak 28 kali di dalam al-Qur’an 
yang tersebar pada 11 surat (Baqiy, M.F.A, 1939).  

Contoh kata Adil dalam al-Qur’an yang 
memberikan makna praktik dari keadilan seperti 
yang tercantum dalam surat al-Maidah ayat 8 : 
 

نَٱنٓم قوَْمٍ علََٰ  ْ ش َ رمَِناكُم هَدَإءَ بِِلقِْسْطِ ۖ وَلََّ يََْ ِ شم إمِيَْ لِلَّا ينَ أمَٓنموإ كمونموإ قَوا ِ َا إلَّا  يََ أَيُّه

َ خَبِيٌر  نا إللَّا
ِ
َ ۚ إ اقموإ إللَّا وَ أَقْرَبم لِلتاقْوَىٰ ۖ وَإت بِمَا تعَْمَلمونَ أَلَّا تعَْدِلموإ ۚ إعدِْلموإ هم  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman 
hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat ini menjelaskan prilaku adil dapat 
membawa pelakunya kepada kebaikan yang 

mendekatkanya kepada ketakwaan, hal ini 
menunjukan bahwa adil adalah sebuah reflksi dari 
ketakwaan seseorang. 

Adil juga merupakan perintah Allah SWT 
kepada pemeluk Islam sebagaimana disebutkan 
dalam surat an-Nahl ayat 90: 

 
حْسَانِ وَ 

ِ
رم بِِلعَْدْلِ وَإلَّْ َ يٱَمْم نا إللَّا

ِ
نْكَرِ إ يتَاءِ ذِي إلقْمرْبََٰ وَينَْْىَىٰ عَنِ إلفَْحْشَاءِ وَإلمْم

ِ
إ

ونَ  ْ تذََكارم ْ لعََلاكُم كُم  وَإلبَْغْيِ ۚ يعَِظم

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 

 
Keadilan juga menjadi bagian dalam semua lini 

kehidupan dalam artian perilaku adil belaku secara 
universal dan komprehensif Hal ini dapat kita lihat 
pada firman Allah SWT  di bawah ini: 
 
Surat an-Nisa’ ayat 58 

موإ  كَم ْ بيََْْ إلنااسِ أَنْ تََْ ذَإ حَكََْتُم
ِ
لََٰ أَهْلِهَا وَإ

ِ
وإ إلَْْمَانًَتِ إ ْ أَنْ تمؤَده كُم رم َ يٱَمْم نا إللَّا

ِ
إ

نا 
ِ
ْ بِهِ ۗ إ كُم ا يعَِظم َ نِعِما نا إللَّا

ِ
يعًا بصَِيًرإ بِِلعَْدْلِ ۚ إ َ كََنَ سََِ إللَّا  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

 
Surat an-Nisa ayat 135 

 
يْ  ْ أَوِ إلوَْإلَِِ ِ وَلوَْ علََٰ أَنفْمسِكُم هدََإءَ لِلَّا إمِيَْ بِِلقِْسْطِ شم ينَ أمَٓنموإ كمونموإ قَوا ِ َا إلَّا نِ يََ أَيُّه

وإ إلهَْوَىٰ أَنْ تعَْدِلموإ ۚ وَ وَإلَْْ  ابِعم مَا ۖ فلَََ تتَ م أَوْلََٰ بُِِ نْ يكَمنْ غنَِيًّا أَوْ فقَِيًرإ فاَللَّا
ِ
نْ  قْرَبِيَْ ۚ إ

ِ
إ

َ كََنَ بِمَا تعَْمَلمونَ خَبِيًرإ  نا إللَّا
ِ
وإ فاَ وإ أَوْ تمعْرضِم  تلَْوم

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 
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(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan. 

M. Quraish Shihab dalam buku Ensiklopedia al-
Qur’an: Kajian Kosa Kata dan tafsirnya 
menyebutkan bahwa keadilan berasarkan kesetaraan 
disebutkan di dalam al-Qur’an dengan memberikan 
kesetaraan yang sama pada semua lini kehidupan 
seperti dalam surat an-nisa ayat 1 dan ar-Rum ayat 
21. Berhubungan dengan amal saleh dan kemulyaan 
seseorang tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan bisa dilihat pada surat al-Hujurat ayat 13 
dan an-Nahl ayat 97. Kesetaraan dalam hal ibadah 
dan moral tercantum pada surat al-Ahzab ayat 35. 
Jika ingin mengetahui kesetaraan kepemimpinan dan 
perbuatan mengaak kepada kebaikan dan mencegah 
keburukan bisa didapati pada surat at-Taubah ayat 71 
sedangkan jika mau memahami tentang kesetaraan 
tanggungjawab dalam hal kehormatan dan kesucian 
diri akad didapati pada surat an-nur ayat 30-31 dan 
al-Ahzab ayat 35 (Shihab. M.Q., 2009) 
 
Poligami Menurut Ulama Tafsir dan Ulama 
Mazhab 

Ulama Tafsir memiliki pandangan yang 
berbeda-beda terkait hukum poligami. 

1. Mubah atau boleh, menurut Quraish Shihab 
poligami sebagaimana yang tercantum 
dalam surat an-Nisa’ ayat 3 tidak melarang 
dan tidak menganjurkan olehkarenanya 
hukum poligami adalah sebuah kebolehan 
atau mubah dengan syarat dapat berlaku adil 
(Shihab, M.Q., 1997) 

2. .Boleh tapi dipersulit, Al-Maraghi 
menyatakan dalam tafsirnya bahwa 
poligami diperbolehkan namun dipersulit 
sebab poligami banginya adlah sesuatu yang 
dilakukan dikarenakan kondisi darurat saja . 
poligami juga hanya dilakukan oleh orang 
yang memang sangat membutuhkan 
poligami . Al-Maraghi menggunakan 
pendekatan kaidah fikih “ dar’u al-mafasid 
muqaddamun’ala jalbi al-mashali” bahwa 
menolak bahaya harus lebih didahulukan 
daripada mengambil manfaat. Sehingga 
poligami membutuhkan kehati-hatian dalam 
melaksanakannya (Al-Maraghi, A.M., 
1969) 

3. Rukhshah atau keringanan, pendapat ini 
disampaikan oleh Sayyid Quthb dalam 

tafsirnya dengan alasan keadaan yang 
memang darurat dan sangat membutuhkan 
dengan tetap memasukan syarat mampu 
berlaku adil  (Quthub, S., 1967) 

4. Tidak setuju atau haram dengan poligami, 
pendapat ini disampaikan oleh Muhammad 
Abduh dan Rasyid Ridha dalam tafsir Al-
Manar karena walaupun dibolehkan namun 
sangat sulit dilakukan bahkan sebagaimana 
yang disaksikan olehAbduh aplikasi 
poligami di Mesir banyak mendatangkan 
mafsadah ata kerusakan (Ridha. R, tt) 

Adapun ulama mazhab terkait masalah 
poligami disebutkan dalam kitab al-Fiqh ‘ala al-
Madzahib al-Arba’ah bahwa keempat imam mazhab 
yaitu, imam Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali 
membolehkan poligami dengan batasan maksimal 4 
dan tetap memperhatikan unsur kewajiban berlaku 
adil (Al-Jazairi, A.R., 1996) Berbeda dengan mazhab 
Syi’ah mereka memahami bahwa mereka 
berpendapat bahwa poligami bisa dilakukan dengan 
memilki istri sampai dengan 9 orang karena menurut 
mereka surat an-Nisa ayat 3 tersebut dimaknai 2 + 3 
+ 4= 9 (Karimullah, S.S.,, 2021) 
 
Makna Adil Menurut Tafsir dan Ulama Mazhab 

Pada pemaknaan kata adil prespektif ulama 
tafsir peneliti akan menfokuskan pada surat an---
Nisa ayat 129 karena dalam ayat ini memberikan 
keterangan secara spesifik terkait keadilan dalam 
berpoligami sekaligus menjadi sebuah permasalahan 
yang membutuhkan pemahaman mendalam. 
Surat an—Nisa ayat 129: 
وهَا   ا إلمَْيْلِ فتَذََرم ْ ۖ فلَََ تمَِيلموإ كُم وإ أَنْ تعَْدِلموإ بيََْْ إلن ِسَاءِ وَلوَْ حَرَصْتُم تطَِيعم وَلنَْ تسَ ْ

َ كََنَ غفَمورًإ رَحِيماً  نا إللَّا
ِ
وإ وَتتَاقموإ فاَ نْ تمصْلِحم

ِ
اقةَِ ۚ وَإ عَل  كََلمْم

Artinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
 

Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan 
bagaimana tafsir dari ayat ini dari  empat mufassir 
yang telah peneliti sampaikan pada bagian hukum 
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poligami menurut ulama tafsir di atas agar bisa 
memiliki ketersambungan.  

Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna adil 
dalam surat an-Nisa’ ayat 129 di atas adalah adil 
dalam hal immaterial yaitu kasih sayang, cinta dan 
perhatian dan hal-hal yang  berhubungan dnegan 
batiniyah buka pada hal material seperti nafkah, 
pembagian waktu bermalam dan hal-hal yang bisa 
diperhitungkan dalam pembagian Menurut Quraish 
Shihab Keadilan adalah suatu yang mutlak harus 
hadir dalam praktek poligami. Pada ayat ini juga 
menurutnya mengalami penyempitan makna dimana 
awalnya berkaitan dengan berlaku adil terhadap anak 
yatim menjadi lebih sempit yaitu berlaku adil dengan 
para istri (Quraish.S,2017). 

Tidak berbeda dengan Quraish Shihab, menurut 
Ahmad Mustafa al-Maraghi mengatakan bahwa 
keadilan dalam poligami tidak akan bisa diberikan 
sebab termasuk sesuatu yang sulit menghilangkan 
kecenderungan atau melebihkan salah satu dari istri 
yang dimiliki, karena kecenderungan tidak lain 
adalah kecenderungan jiwa dan hati dan sulit 
menghindari akan pengaruh yang alami seperti cinta 
dan kasih sayang. Oeh karenanya keadilan secara 
sempurna tidak akan pernah terwujud. Disini 
memberikan pengertian makna yang sama dengan 
apa yang disampaikan oleh Quraish Shihab bahwa 
adil yang dimaksud ayat ini dan hanya bisa dilakukan 
adlah adil dalam hal yang bersifat material bukan 
immaterial (Al-Maraghi, A.M., 1969) 

Sayyid Qutbh menjelaskan bahwa manusia 
memiliki kecondongan secara fitrah yang tidak bisa 
dielakkan dan pasti akan memilih kepada salah satu 
termasuk kaitannya dengan istri. Kecondongan ini 
diluar kemampuan manusia, namun ada hal yang 
bisa dikuasai dan diatur oleh manusia berkaitan 
dengan kecondongan dalam hal  adil yaitu  adil 
dalam waktu giliran bermlam, adil dalam nafkah, 
adil dalam hak istri dan lainya yang memiliki 
kemungkinan berlaku adil (Quthub, S., 1967). 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa tidak akan 
sanggup berlaku adil kepada para istri dalam segala 
hal termasuk dalam pembagian giliran bermalam 
karena tetap saja ada perbedaan pada rasa cinta, 
syahwat dan jima’ (Katsir, A, 1999) 

Al-Qurtubi menambahkan secara gamblang 
dalam tafsirnya bahwa Allah SWt memberikan 
penjelasan bahwa seorang suami tidak akan mampu 
memberikan keadilan dalam hal cinta, jima  dan 
perasaan hati (Al-Qurtubi, 1964) 

Berbeda dengan para mufassir di atas yang 
masih memberi ruang adil dalam bentuk material 
sehingga kemungkinan poligammi masih terbuka 
karena kebutuhan material sangat mungkin bisa 
dipenuhi secara adil, namun bagi Muhammad 
Abduh, poligami dapat mendatangkan kehancuran 
karena menimbulkan permusuhan, perpecahan serta 
keributan diantara para istri dan anak. Bagi 
Muhammad Abduh sifat manusia sangat sulit untuk 
berlaku Adil sehingga menurunya poligami adalah 
suatu yang terlarang atau haram sebab untuk 
memenuhi keadilan adalah sesuatu yang mustahil 
bagi manusia (Ridha. R, tt). 

Apa yang disampaikan oleh Muhammad Abduh 
bukan tanpa alasan. Ada tiga alasan bagi Muhammad 
Abduh untuk menolak secara mtlak poligami, yaitu 
(a)sangat sulit untuk melaksanakan apa yang 
tertuang dalam surat an-Nisa’ ayat 129, (b)para 
suami tidak akan mungkin bisa memberikan keadilan 
dalam kewajiban lahir dan batin sedangkan prilaku 
ini adalah sebuah keburukan dan (c)bagi anak-anak 
akan memiliki dampak psikologis yang buruk 
(Abduh, M., 1993).  

Jika dilihat pada aspek maqosidu asy- syari’ah 
Imam asy- syatibi yang berisikan perlindungan pada 
lima hal berupa perlindungan pada agama, akal, jiwa, 
keturunan dan harta (Mansyur, Z., 2020). Maka, apa 
yang menjadi alasan Muhammad Abduh perlu 
dipertimbangkan. Sebab ketika Islam hadir dengan 
tidak melarang namun dengan membatasi 
sebagaimana yang tercantum pada surat an-Nisa’ 
ayat 3, tentunya tidak terlepas dari Islam sebagai 
rahmatan lil ‘alamiin. Oleh karena itu peneliti 
sepakat dengan pandangan para ulama berna Ibnu al-
Atsir yang mengatakan bahwa poligami yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW adalah cara 
Nabi untuk meningkatan kedudukan dan 
penghormatan kepada para wanita bukan sebagai 
komoditi pelampiasan hawa nafsu atau syahwat 
(Mustari, A., 2014) Dengan demikian maka agama 
terjaga (hifzu ad-diin) kesuciannya bukan menjadi 
bahan olok-olokan yang dianggap sebagai agama 
yang diskriminatif terhadap perempuan.  

Para pelaku poligami hendaknya memahami 
makna kata adil dengan baik dan memahami  dampak 
negatif bagi yang tidak bisa berlaku adil seperti 
psikologi dan perpecahan dalam keluarga dapat 
memberikan alur berfikir untuk melangkah ke tahap 
poligami sehingga dapat menjaga akal  dan  
keturunan dengan baik.dan tidak terpecah belah.  
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Para ulama klasik sudah sepakat bahwa 
poligami dibolehkan dan syarat yang harus dipenuh 
adalah adil namun adil yang dimaksud di sini adalah 
adil yang bersifat material bukan 
immaterial.sebagaimana yang disampaikan Imam 
Syafii bahwa adil yang dimaksud adalah adil dalam 
bidng materi seperti nafkah, waris dan pembagian 
malam atau fisik. Adapun dalam adil perkara hati dan 
maka akan mengalami kesulitan senada dengan itu 
dalam kitab al-Muwatta, Imam Malik mengatakan 
bahwa terkait keadilan dalam masalah materi orang 
yang melakukan poligami tidak boleh condong 
kepada salah satu istri saja. Imam Ahmad bin 
Hambal mengatakan bahwa yang dimaksud adil 
dalam surat an-Nisa ayat 129 adalah keadilan dalam 
hal hati sehingga sangat sulit jjika haus berlaku adil 
terkait masalah hati (Zulkarnain, M.F., 2020).  
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa ulama 
mazhab memiliki kesepahhaman bahwa adil yang 
dimaksud adalah adil dalam hal material bukan 
immaterial  

Menurut hemat peneliti bahwa sebagai seorang 
muslim ketika memutuskan untuk poligami tentunya 
bukan hanya melihat ayat secara teks saja tetapi 
hendaknya melihat sejarah dan pendapat para ulama 
tafsir maupun mazhab serta juga melihat kondisi 
kemampuan secara fisik dan finasial secara 
komprehenship. Sehingga apa yang menjadi alasan 
Muhammad Abduh dengan keputusannya 
mengharamkan poligami tidak terjadi, yang mana 
jika dilihat dalam praktek poligami disekitar kita 
masih banyak terjadi.  
 
KESIMPULAN 

Ulama tafsir terbagi dua kelompok dalam 
memaknai kata adil dalam masalah poligami, yaitu ; 
(1) Adil memiliki makna material dan immaterial 
dan yang bisa dilakukan adalah adil dalam material 
saja dan tidak membatalkan kebolehan hukum 
polgami dan (2) Adil yang dipahami secara mutlak 
sehingga mengharuskan adil dalam hal material dan 
immaterial sebagaimana yang dipahamai 
Muhammad Abduh sehingga menjadikan haramnya 
poligami. Adapun ulama mazhab semua sepakat 
bahwa poligami suatu yang mubah, karena 
memahami kata adil dengan makna keadilan dalam 
hal material saja seperti membagi waktu bermalam, 
nafkah dan lain-lain.  

Sebagai saran peneliti mengajak para peneliti 
lain dan para penganut paham kebolehan poligami 

dan yang mengharamkan poligami untuk lebih 
mendalami secara komprehensip terkiat huku 
poligami khususnya dengan melihat dari sudut 
pandang kondisi kekinian dan maqosidu asy-syariah. 
Dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang 
lebih besar dan menjadikan Islam sebagai agama 
rahmatan lil ‘alamiin menjadi kenyataan.  
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